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1. Tujuan dan Ruang Lingkup Studi
1.1 Tujuan Studi .

Tujuan studi meliputi:
+ merumuskan sebuah rencana utama untek sistem jalan arteri terdiri dari jalan utama, kolektor
utama dan jalan arteri sckunder di dacrah gerbang kerlosusnla
+ menjalankan kemungkinan studi dalam proyek Jalan ulama dlp:hh melalui cvaluam pada rencana
utama studi pembangunan; dan SRR :

+ mengadakan pemindahan secara- teknis daIam rencana lransporlam dan tckmk mesin yang
' menumuk fckanan lndones:a : :

1.2 Ruang Lingkup Kerja
(1) Studi Wilayah

Studi Wllayah mehpuu w1layah GKS, yaltu Ko!amadya Surabaya Kabupaten Gresik, Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, Kabupalen Lamongan dai Kabupalen Bangka!an seperti yang
d]lampllkan dalam Gambar L1. ' :

© - Wilayah yang dlkelllmga GKS antara lain Kabpaten Tuban dan Kabupaten Pasuru’m adalah diambil
berdasarkan analisis, karena kecendurungan pembangunan masa kini di wilayah-wilayah tersebut lebih
banyak menarik perhahan daripada kebutuhan atas pembangunan secara logis pada wn!ayah GKS.

‘ @ 'l‘ahun Tavget

Tahun targetdari studi ini adalah siap pada tahun 2018 yang merupakan tahun lemkh:r dari 25 lahun
rencana Pembangunau Nasmnal ke 2 dan juga tahun 2008 merupakan pertengahan tahun dari rencana

" horizontal.

%)) Baglan bagmn Kcrga yang Utama

Studi d:bagn menjadi 2 bagian, ymlu ahap | dan tahap 11 Yang pertama adalah merumuskan rencana
vtama dari sistem jaln raya pada wilayah GKS, yang kedua adalah membawa lcemungkman studi dari
~pilihan proyek jalan utama pada studi pada tahap I. Masing-masing tahapan studi terdiri dari bagian-
bagian kerja yang sebagai berikut: -

Studi Tahap I P'e'rumusme Rencﬁnk: Utamd Sistemn Jalan Rava:

-+ Koleksi (lan anahsss data yang relefan dan informasi;
+ Survey fasilitas lransporl
. Survey latu lmlas lam‘oahan;.
¢ Penyelidikan inve‘mar‘isjala‘n
¢+ Formula rancangan kerja sosial ekonom:,
¢ Pemeriksaan lingkungan yang pertama;
* [Identifikasi rencana pokok;
+ Permintaan transportasi dan pekerjaan tirvan yang berhubungan
+ Rencana vtama pembualanjaringan jatan arieri

- %
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* + - Persiapan pembangunan program implententasi jaringan jalan raya;

~+ Studi jalur alternatif proyek jalan yang dipilih dari studi kemungkinan jalan dan;

+ Penelitian inventaris lingkungan untuk studi kemungkinan jalur;

Studi Tahap 11: Studi Kemungkinen Proyek Jalan Pilihan:

+

4 -

+

: 13 Anggota Tim Studi JICA
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2. Tinjavan Rencana Pembangunan yaig ada
2.1 Rencana Pebangunan Nasional dan Dacrah

Kebijaksanaan pembangunan yang mendsar pada tingkat nasional dan daerah dapat dmmpulkan sbb:
¢ Pcmbangunan d’iﬂp’lda pusat-pusat dacrah dan pinggiran kola;

+ Tanah yang laik guna pcngcmhhan dan manajemen;

+  Promosi yang lebih jauh daripada pembangunan SEC‘H‘! tekanan ckononus daii daerah
terbelakang;

* Prioritas kepada pemb'mgun'm industri sebagai motor untuk pembangumn CkOﬂOI]ll

+ Pemelihiaraan tanah pertanian uniuk memastikan kemampuannya dalam mencukupl keperluannya
sendiri yang berasal dari makarian otamanya; dan

+ Ffisiensi secara ckonomis dan pembangunanyang berwawasan lingkungan.

Untuk mencapai kebijaksanaan di atas, stralegi-strategi berikut telah menyetujui:
¢+ GKS adaleh pusat dacrah antaca pembangunan unit dacrah propinsi Jawa Timur.

+ GKS terdiri dari Surabaya Metropolitan Arca (SMA) dan sekilarnya yang terdiri dari sub—wﬂayah
seperti Gresik, Sidoarjo, Bangkalan, Mojokerto dan Lamongan.

* SMA harus berfungsi tidak hanya sebagai pusat dari GKS/Propinsi Jawa ‘limur tefapi juga
* sebagai pusat dari bagian timur Indonesia.

+ Wilayah pantai stara dari ‘Tuban-Lamongan-Gresik harus dibangun sebagai wilayah induslri
terutama untuk industri begat,

+ Pembangunan lorong/koridor Pasurvan-Probolinggo harus dipromosikan; sebagai pintu masuk
perinstrian. .

+ Jembatan - Surabaya-Madura  harus  dibangun untuk pembangunan pulay  Madura  dan
pembangunan industri di Bangkalan,

+ Irigasi secara cknis tanah pertanian yang subur di Sidoarjo harus dipclthara dan harus tidak
dirubah kepada penggunaan-penggunaan tanah yang lain.

Lokasi pembangunan industsi adalah salah satu dari faktor yang penting untuk menentukanstruktue
dacah. Ada 2 cara yang erbeda di dalam pengalokasian industri pada konteks rencana pembangunan
dacrali. Pertama adalah yang terdapat dalam “Rencana Umum Tala Ruang Wilayah SWP Gerbang
Kertosusila” yang rencananya akan menempatkan lebih banyak tanah industri di Lamongan (51,2%) dan
Gresik {29,4%). Yang linnya ada di dalam "Rencana Penataan Ruang Wilayah Propinsi Dacrah
Tingkat 1 Jawa Timuc", yang mencerminkan kecenderungan pembangunan yang baru-baru ini dalam
induslri dan alokasi dari porsi tertinggi tanah industri di Gresik (54,7%) dan Sidoarjo (29,7).

Peningkatan total dari penggunaan tanah industri adalah direncanal\an sama (yang dulunya adalah
13,871 ha dan selanjutnya 13,329 ha) dalan dua rencana.

Penyerahan kepada nasional dan kebiksanaan-kebiksanaan pembangunan propinsi, “Réncana Unm
Tata Ruang Wilayah SWP Gerbang Kertosusila” telah disetujui di dalam studi JICA untuk rencana
pembangunan tanah industri, telah dipamerkan di dalam Gambar 2.1 "Rencana Pemanfaatan Ruang Th.
2008 di wilayah GKS+".
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" 2.2 Rencana Pembangunan Kela

Kebijaksaan pembangunan kota yang mendasar di Surabaya dapat diringkaskan sebagai berikut:

N
)
T e
K
.

+

Efisiensi ekonomis dan pembangunan yang berwawasan lingkungan;

Hiraki dan distribusiyang layak pada pusat kota (lihat Gambar 2.2: *Pusat Kota™);
Sistem transport yang layak termasuk transportasi umum;

Pembangunan di sekior ekonomi yang formal;

Pembangunan di infrastruktur kota;

Pembangunan kescmpatan pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan kebijakan pembangunan di atas, maka slrategi pembangunan besikut ini ditekankan di
" datam Surabaya Master Plan (Rencana Utama Surabaya) 2005.

L4

Untuk menghmdan pembangunan yang terpusat pada wilayah pusal kola Surabaya timur dan

Baral pinggir kota seharusnya dibangunan unluk di seluruh fungsi kota seperti administrasi
pemerintah, bisnis dan aklifitas komersial, fasilitas pendidikan dsb,

Rencana perluasan kota ke arah limur dn barat seharsnya dipengaruhi oleh pembangunan
infrastrokiur  dari koridor - tramspostasi timur-barat, diinana maksud dari kendaraan dan
transportasi massa direncanakan secara (epal. o

‘Untuk mensejajarkan pembangunan iranspoﬂasi koridor timur-barat, transportasi koridor itara-

selatan harus d]kembangkan untuk j ]ems Jems jalur jalan masuk )ang aman ke pusat Distrik bisnis
yang ada. :

Pembangunan transportasi - umum harus dmmjukan dan penggunaan - mobil pnbadl tidak
dianjurkan. :

Pembangunan Industri di Surabaya seharnsnya dldahulukan di daerah Tandes untuk mengurangn
pengaruh mannfestasn terbadap lingkungan. -

Surabaya Master Plan tahun 2005; seperti yang terlihat dalam Gambar 2.3, pada pokoknya yang

disetujui dalam studi JICA, dimana lebik ditekankan pada pcnimgny'i lransponam antara timur-barat '
~ yang termasuk kedua [ungs& konvensional jalan dan fungsi ekslus1f lranspouasn umuin tnassa, sepetti
teansportasi koridor yang berfungsi banyak. :
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23 Renéana dan Proyck Peimmbangunan Jalan

* Sckarang ini banyak bagian jalan yang lebih baik dan baru dibangun di dalam studi wilayah. Selain it
rencan dan proyek jalan yang ada masih menunggu pelaksanaannya sepesti yang lerdaftar dalam Tabe!

- 2.1 dan lokasi-lokasinya dipresentasikan hanya untuk SMA datam Gambar 2.4,

Table 2.1 Summary of Road Dei'e'lopm‘en'!(l) -

o Description

Name of Road “Léaph{km)

(Asof Sep., 1996)
Remarks i

1. Tolk Road * 1.1 Urban Operation

; :Sutab:i'ya-Gcmpot _
" Surabaya-Kebomas (Surabaya-Gresik) . 17.50

- 4380

Private fnvestor =

. Sub-Total - 61.30
1.2 Under Construction -+ Krbomas-Manyar (Surabaya-Gresik) | 323 Private Investor
- : " Sub-Totaf -323
1.3 Deteited Design Completed Surabaya-Mojokerio o __E___JS_.40 Frivate Investor
' o Sub-Total 35.40 :
1.4 Urban Planning - Solo-Majokerto ) T 21225 Privaie lavesior
_Waru L.C-Tranjung Perak -~ 31.00° Private lavester
Pandaan-Malang ‘28.30  Frivate lnveslor
Pasuruan-Probolinggo 40.00 * Private lavestor
Gempol-Pasuruan 3240 Private Investor
Gresik-Fuban ~ "75.00  Private lavestor
Gempol-Pandaan 13.54  Private Investor
Sursbaya-Madura Bridge 544 Private Tavestor
: Sub-Tolal o 43813
~ . Tolal : 5183 :
2. Natioaal T 5y Completed - Gempol-Karaaglo © 51.00 - Heavy Loaded Project / OFCE
Read - ' Mlirip-Waru 3290 Heavy Loaded Projet / OECF
Waru-Gempol 41.60
Mojokero-Gempol 3200
R Sub-Total - 157.50 e
2.2 tnder Conslruction “Jombang-Gemakan - 20.1¢  Heavy Loaded Project / OECF
) : Gempol-Pasuruan 25.3¢ Heavy Loaded Project/ OECTF
Gresik-Babat 58.80 ADDB Loan 1428

" Gresik-Tudan 86.40 BRI Sector Eozn 3712
Kamal-Ketaping’ 8300 BRI Scctor Lozn 3712
_ L ~_Sub-Total : 22360 .
. 2.3 Delailed Design Completed Gresik-Sadan-Tuban _ 7500 lighway Sector Loan / IBRD
. . - Sub-Total 75.00
2.4 Under Planning Tuban-Pakah 10,30 Heavy Loaded Project / OECF
‘ Gresik-Surabaya 15.00 Heavy Loaded Froject / OFCF
Majokerto-Mlirip 3.50 Heavy Loaded Project / QECF
Pakzh-Widang 14.80 tleavy loaded Project / OECF
Gemakan-Mojoketto o 1070 Heavy Loaded Project / QRCE
Sub-Tola) - 54.30 .
._Total 560.40
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* Table 2.1 Sumimary of Road Development(2)

{As of Sep., 1596)

' Description Name of Road Leagih{km) Remarks
"1, Urthan Road 3.1 Completed Ik Margomelyo 3.25 SUDP/OECF
’ Jb, Kenjeran Stage 1A 095 SUDPFOECE
Sub-Total 4.20
3.2 Under Construction o Kenjeran Stage It 300 SUDP/OECF
: Eastern Midule Ring Road Stage 1B 285 SUDP/OECF
» Ji. Nginden-Manuz-Ambegan 4.13 SUDP/OECF
- J1. Tanjurgsari to City 0.2% SUDPAOECF
© J1. Ksfang Tembok 0.60 SUDP/OECK
* 3. Putroagung Wetzn 0.67 SUDF/QECF
. J. Bronggatan 0.52 SUDP/OECF
. H. Simpang Dukuh 0.43 SUDP/OECF
© L AR, Hakim 189 SUDP/OECF
J. Menpanti ) 17,30 Rural Read IBRD Loan 3712
. : . Sub-Total 31.67
"3.3 Detailed Design Co:_np)etcd J). Kenjegan Stage 1B 0.90 SUDP/OECF
- Easlern Midule Ring Road Stage | 6.32 SUDP/OECF
* Eastern Midule Ring Road Stage IA 1.59 SUDP/OECF
_Eastern Midule Ring Road Stage HC © 6.61 SUDIVOECF
‘M, Bannj Urip Stage | © A0 SUDPIOECF:
1. Banyu Urip Stage 11 217 SUDIVOECF
: : Sub-Total : 2136 e
3.4 Under Planning JI. Ahmand Yani fJemersati Junction © .20 Proposed by SUDP:;'IBRU :
: i ' Genteng Kali-Undazn Kulon Bridge 006 Proposed by SUBDPABRD
Genteng Besar-Mustajab Bridge 0.06 Pmpbsed by SUDPMIBRD
Jagie Bridge 0.08 Proposed by SUDPABRD
i1 Tidar & J1. Kalibuteh 080 Fropased by SUDPARRD :
Ngindaa Bridze : ' .06 ‘Prop'osed'hy SUDPABRD
31, Ambengan-Tambaksari 0.8 Proposcd by SUDPABRD
il. Dharumahusada-Gubebg Flyover 0.08 Proposéd by SUDPABRD
I Jemusaci-Panjang iwo - 3.96 Proposed by SUDPABRD
J1. Lzgalan-Katianyar-Ngaglik 1,52 Propés'cd by SUDPIBRD '
i1. Tanjungsari to City : :2.89 Proposed by SUDFABRD
1. Pandegiling 1.54 Poposcd by SUDP/IBRD
il. Kedungsari-Tegasari-M. Dutiat 0.90 - Proposed by SUDPABRD
il. Indragini & B. Padmosusastco 095 Fropased by SUDPABRD
1. Putio Agen Wctan-Tambang'Boy 147 Propased by SUDPABRD -
11 Ngaglik-Kapas Krampung 1.38 Proposed by SUDPABRD
il Pandegiling 10 J1. Suliwesi 0.95_ Propdscd by SUDP/IBRD
Sub-Total 18.70 . .
Total : 75.93
Grand Total 1,171.16
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: 2.4 Rencana Pembangunan Pelabuhan dan Bandara Udara
(1) Rencana Pembangunan Pelabuhan

“Jumlah kapasitas dari Tg. Pecak adalah sekitar 27 juta ton per tahun, tapi kargo scbenarnya yang tercatat
pada tahun 1995 adalah 28.1 ton per tahun, dinrana sckitar 4% lebih dari kapasitas pclabuhan

_ Sckwrang ini, pra-kemungkinan studi dibawahi oleh PT. Pelabuhan lndoneqm 31, dimaksudkan untuk
_ meny eleksi sccara optimal lokasi unluk perlua:an atau tambahan untuk petabuhan Tg. Perak yang ada.
B Studl pemenksaan lokasi alternatif scpcm yang terlihat pada Gambaar 2.5, dan akhirnya |erp:!1h daerah
pinggir Kali Lamong deng:m lahap tahap pcmbangunannya sbh -

Pcmbangunan Jangka Pendek dan Menengah (1925 2005)
+ Pembangunan dermaga dan fasilitas penanganan kargo di u]ung Gresik;
.+ Pekerjaan memperoleh tanah dan pembangunan di daerah Pinggir Kali Lamong unluk lmgkal
pertama melipuli 250 hektar.

- ¢ Perluasan terminal kontainer di pelabuhan Tg. Perak untuk trahspdrlasi interinsular (1997/1998)

Pcmbang_nan Jangka Panjang (2005-2025)

¢+ Melengkapi tingkat akhir dari pembqnglman pclabuh’m di pmgglr Kali l_among mellpuh total 500
~. " hektar. :

Selain rencana di atas, juga ada rencana pembangunan pelabuhan lain di Tanjung Bumi di Bangkalan .
untuk pcmbangunan - pelabuhan laut dalam, dan pembangunan Pelabuhan Tuban yang fasilita:s'da:_\
rencana pembangunan daerah industri sef’xanjan'g dacrah utara Kabupaten-kabupaten "Tuban, Lantorigan
dan Gresik, kedua pelabuhan ini berhadapan dengan faut terbuka dan harga konstruksi dlpcrklrakan
termasuk lebih Imgg: danpada yang dtusulkan pmgglran Kali Lamong :

Kecuali Pelabuhan Tanjung Bumi laut dalam terpilih sebagai kebuaksénaan nasional untuk dibangun
transportasi jatan laut ke Pulav Madura, pilihan pinggiran kali Lamong tersusun secara prakhs dan
kemungkinan untuk menambah keberad'tan Pelabuhan Tg Perak,

{2) Rencana Pcmbangunan Bandara_ Udara

Bandara Udara Juanda mulai melayani secara internasional pada Desember 1990, dan penumpang
penerbangin domeslik atan imcmasional tetah meningkat dengan sangal pesat,

Dengan demikikan rencana untuk mempertuas ternunal bandara udara telah disiapkan dan poia
miendetaitnya telah selesai baru-batu ini, dan unggal menunggu dana untuk melaksanakanny

< iz
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2.5 Jalan Kcrctb Api dan Transportasi Umum Kofa
(1) Transportasi Jalan Kereta Api

Jaringan Jalan kereta api yang ada, termasuk jalur yang tidak terpakai pada saat ini, direncanakan uniuk
dilingkatkan dan diperbaharui fungsinya dalam efektifitas dan demi keselematan. Jalur jatan kereta api
* Babat-Tuban- direncanakan diperbaharui dan dioperasikan oleh Investor Swasta scbagai transporlasi
“produk industii * dari luban ke Babat, ‘dimana ' jalur = Surabaya-Babat-Semarang-Jakaria saling
bcrhubungan : ' ‘ c :

- Untuk tenmnal rel kontainer, dmamakan “"Dry Port", telah direncanakan di Malang, Madum dan Kedm
'selam adanya dry porl di Ramblpu;l Yember Jawa Ti imur, '

‘ (2) Transportasi Umum Kota

Studi transportasi yang baru "Proyek Perencanaan Jaringan Gabungan Transportasi Surabaya" diusulkan
memakai sistem transportasi umum kota seperti di bawah ini : s

 * Pelayanan jalan kerata api, menggunakan ]alan kereta apl yang ada antara stasiun waru dan
Surabaya Kota. .

+_ Jalur Light Rail Transit (! RT) antara Purabaya Bis antar kota. dan pclabuhan l“an;ung Perak
melaluili Raya Darmo, 1. lunjungan J1. Bubutan; . Jembatan Melah JL Rajawall dan J1, Tg
© Perak. .

.+ Dua jalur bis, satu berlokasi’ dari arah timur- baral antara Surabaya lnsulutc of Technology dan
Kota Satelite Darmo. Yang lainnya diréncanakan antara Terminal Bis "Tambak Osos Wllangon .
- dan Rajawah melatoi JI. Kalianak dan JL. GreSik ‘

Rencana lokasi yang diajua‘kan tertihat d alam Gambar 2._6.

-14-
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2.6: Pembangunan Perumahan dan Industri oleh Investor Swasia

Sekarang ini, pembangunan rumah dan industri telah diambil alik dengan cepat, tidak hanya di bagian
timur dan barat di kota Surabaya saja, tapi juga di wilayah sclatan Kabupaten Gresik dan ke dacrah
utara Kotamadya Mokokerto, dan daerah berpaya-paya di daerah bagian timur Surabaya dan Sidoarjo
seperti yang terdaftar di bawah ini dan diajukan dalamy Gambar 2.7.

.

*

l’embangun'm Perumahan Citra Land dan lainnya di bagian bacal Surabaya

. Pembangunan Perumahan Laguna vicw “dan - pembangunan Kola Marina di Baglan Timur

Sutabaya.

Pembangunai Perumahan Kenjcnn dekat dengan Jembatan- Surabaya Madura di pmgguan
Surabaya. :

Pembangunan Perumiahan Dnyorejo termasuk Perumnas

fPemhangunan Peruntahan (Izin l.okas:) di daerah Selatan Kabupaten Cresuk
‘Pembangunan Perumahan (Izin Lokasn) ke daerah Utara Kola Gresik.

Pembangunan Perumahan Labang (Bangkalan) berdekat dengan .lembatan Sura- 'Vladu di
Pinggiran Madura. ‘

Pcmbangunan Kota Marina di Sldoarjo

Pembangunan Daerah lndusln Jabon (Kab. Suloarjo)

-6 -
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3. Kerangka Kerja Sosial-Ekonowmi Yang Akan Datang
3.1 Kerangka Kerja Pembangunan Ekonomi
(1) Target Pertumbuhan Rencana Nasional Jangka Panjang ke 11 (PJPII)

Merurut 25 tahun Rencana Pembangunan Indonesia yang ke Il, GDP dan Repelita ke V ke Repelita ke
~Vke Repclna Xi ditargetkan pertumbuhannya secara berturut-turut dari 6.2% sanpai 8.7% pertahun.
" Pernasukan perkapita selama JPJ 11 ditargetkan sebesar USS 2600 (pada tahun 1989/1990 pada harga

e .Sl‘lbll) yang pertumbuhannya menunjukkan rata-rata sckitar 6% per tahun.

Sckior daerah pabnk dibagi atas mesin untuk mengendalikan perckonomlan nasional dan dltargelkan
meningkat samipai dengan 9.4 % dalam Repelita ke VI dan menurun sampai dengan 9.1 % dan 8.7 %
pada Repehta IX dan X, secara berturut-turut terlihat di dalam Tabel 3.1.

S X ablc 3.1 Target Growth of National Economy in the 2nd Long Term Plan

Average Growth (% p.a)
End of _ :
‘ o . Fifth Plan* ~ Sixth _ Seventh_ Eighth ~ Nimth_ . Tenth
Gross domestie product : 66 - 62 6.6 721 1138 8.7
1. Agricullare ' : 24 34 35 35 35 35
2. Processing industries : 100 9.4 9.4 94 91 ‘8.7
© ladustries proccssmg non fuel commodmes S S KRR (1 X} 10.2 100 95 C 9.0

3.Othes - - 72 60 63 68 .80 95
- Nete: *) Projected target achic\ed (average dusing the fifth Five- -year Plan.) .
S‘ource The Second Long Tcrm National Plan .

“Sektor sektor lainnya”, kecuali unluk pcrlaman dan - permdustmn, dxproyeksmqk fumbuh - secara
berkesinambungan, tapi seklor perianian d:harapkan uniuk tetap lumbuh stabil 3.5% per tahun selama
penode PIP IL : :

{2) Target Per inmbuhan Ekonomi Daerah Jawa 'hmur

Berdasarkan chchla ke VI Jawa Tlmur dan konsep rencana struktur Propms: Jawa Timur, GRDP tetah
dianggap meningkat sampai dengan 7.0% per tahun selama 1996-2008, dan 8.0% per tahun sclama:
2008-2018. Seperti- target pembangunan nasional daerah pcrmdusman telah  disiapkan - untuk’
Lerkembang pada harga yang lebih tinggi dubandmg dengan yang lainnya, seperti terlihat pada Tabel
3.2, dan ditampilkan di dalam Gambar 3.1,

-18 -
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Table 3.2 Target Growih of Provincial Economy of East Jawa

GRDP (Miltion Rp.)

1993 1994 1996 - 2008 2018
Primary Industry 10,294,166 10,241,488 10,759,963 14,470,954 18,524,045
Manvfacturing Industry ~ 12014268 . 13,556,421 16,284,190 . 47,860,147 112,267,183
_ Other Industries . © 26805452 28860438 32,346,248 71427461 157983475
| Total __ . 49,113,886 52653347 ' 59.390401 _ 133,758,562 288,774,703

Average Growth Rate

, 1994-1996 ' 19962003 2008-2018 19962018
CPrimaryIndusty L 2s0% 0 250% 2.50% 2.50%

_Manufacluﬁnglndus!rv SRR T 9.60% - 9.40% _ _8.9_0 e 9.17%
. Other Induslrics ‘ _S.81% 6.82%. ... ... 826% 748%
Total : - - 6.20% 7.00% -~ B.00% 7.45%

% Share by Iﬁdustrial Sector o .
‘ o $1993 - 1994 © 1996 2008 . 2018

' anary ladustey - L 210% : 19.4% T 18%  10.8% 6.4%
' Manufactunnglnduslrv g 24.5% C25.1% ©274% © U 35.8% 38.9%
. Other Industries SA6% . S48%  S45% ° 534% 54.7%

Total : 100.0% . 100.0% C100.0% - 100.0% 100.0%

Sovrce: Jawa Tlmur Dalam Angka 1994, JICA Siudy Team . °

(Billion Rp.)
300,000 T T . i e et e e
250,000”"”%f‘*t‘*“ e S
: S - (8.0%) - _
: 2{)0’00(] T T e "“"‘“'—_“'—.‘"“‘ /) e . ’ o
: S *83% _ I
' {(7.0%)” Pl CRRR FOLher Industries
lOO.OOCF"“"""""f" _:./_.'_’,.___.__ : __/_;_' I ) PManufacIuring!nduslry |
AR IR R Pyimary ey
s Sy o . Y £ Primary Industey
50000 . ‘ =T * Average Annual
' : = Growth Rale
0 i _ . . . , — b).' Sector
1996 . S 2008 0 2018 (Yean) (\)Average Annual
T R + - Growth Rate of GRDP

Source: Jawa Timur Dalom Angka 1994 JICA S(udy Team - ..

Figure 3.1 Target Growth of Provincial Economy ol‘ East Java
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(3) Target Pertumbuhan Ekonomi dayi GKS

Rancangan kerja pembangunan ekonomi yang akan dalang dari GKS dan anggota Kabupaten dan
Kotamadya didasarkan atas pembangunan yang lalu, Repelita VI dari masing-masing Kabupaten dan
Kotamadya, dan rencana pembangunan dacrah beserta dacrah-dacrah yang tersedia. Scara terperinci,
pectimbangan-pertimbangaa berikut ini telah ditetapkaa di dalam rancangan kerja
+ GRDP dari GKS telah disiapkan pada harga yang lebih tinggi daripada Propinsi Jawa Timur, utuk
merefleksikan fungsi utama dari GKS di Propinsi Jawa Timur,

¢ Pertumbuhan di sektor perindustrian di GKS telah disiapkan tumbuh lebih tinggi daripada GRDP
‘ rata-rata, untuk mereficksikan pertumbuhan industri terbaru bersamaan dengan daerah atara GKS.

+ Sektor-sektor lain, kecuali untuk seklor perindusirian dan penannn dianggap telah lumbuh secara
tepat, -

"+ 'Saham i sektor pertanian GRDP di GKS dianggap telah meningkat,

+ 'Sektor pcnﬂdus!nan di kabupalcn Lamongan, Gresik dan Bangkalan dianggap telah meningkat
‘dengan cepat untuk merefleksikan kebijaksanaan pembangunan mdusm di daerah GKS, dan
untuk di pelankan di Kabupaten SldOBl’j{)

Scbagan a]ubamya perekonomian GKS oleh sektor mdusm dlanggap telah bcrkembdng

Tablc 33 ’l‘alget Growth orProvmclal Economy of GKS
" GRDP (Mlihon Rp)

1994 . ' 1996 : 2008 ' 2018

o Primarylnduslry 1,697,041 1,775,394 2,242,998 ')2,593,363.
Manufactucing Industry 7,351,553 8,849,849 . - 26,367,877 65,967,670
Other Industrics . 12,475,798 - 14021774, 31,580478 75,826,316
Jotal S . 21,524,392 24,647,017 - 60,191,353 144,387,352
Average Growth Rate ' -

1994-1996 19962008 - 2008-2018
Primary Industry : ©.22825% 1.96M% . 1.4620%
Manufacturing Industry - 9.71B1% .. 9.5246% 9.6038%
Other Industsics 6.0150% '+ 1.0002% 9.1541%
Tolal - 7.0081% 7.7244% 9.1439%
%Share by Industrial Sector -

. 1994 1995 2008 20618
Primary Industry 7.88% 120% A13% 1.80%
Manufacturing Industry 34.15% 35.91% 43.81% 45.69%
Other Industrics 57.96% 56.89% 5247% §2.52%
Total 100.00% S100,00% 100.00% -100.00%

JICA Sludy Team

-20-
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{Biltion Rp.)

' ‘ 140000~ 7 T n ey T i
i : /
i 120, P . S e s e - :

so.00d - T T _’/-_ ‘
Lo S 9%, [ . B
000 ey - R e UOihc.r[ndusmss Ly
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Source: Jawa Timur Dalam Angka 1994, Produk Domestic Regional Bruto 1996, JICA Study Team

Figure 3.2 Target Growih of Regional Economy of GKS

3 2 Kelangka Kerja Populm Yang akan dalang
- (1) Proyeksi Popula51 di lndoncsia Dan Pmpmm .}awa 'l‘lmur

Mc*numl PJ[’ H, populaSi Indoncsia yang akan dalang diproyeksikan bcrkcnﬂﬁnQ 0.9% per tahun pada
akhir PJP Il (2018/20}9) sementara peﬂumbuhan populasi pada akhir PIP [ (1993/1994) adalah 1.7%
per lahun

Untuk po_pislas_i Propinsi Jawa Timur yang akan data, proycksi- yang dibuat oleh Institute Demogafi

Universitas Indonesia tetah diambit alih, sejak total populasi Indonesia diproyeksikan oleh institute it;

seperli yang terlihat di dalam Tabet 3.4 hampir sama dengan PIP 1. Akibatnya, populasi Propinsi Jawa
- imur diperkirakan mencapm 36.4 juta orang pada tahun 2008 dan 37.5 jula orang pada tahun 2018,
- seperli yang ada dalam Tabel 3.5.° '

Table 3 4 Popn!atlou Prq]ecﬁﬂn for Indonesia

Popu!ahon . Anpual Average Growih Rate Urban & Rural Share
- Total Uban __ Renal = Tolal Urban Rural Usban __ Runat
1990 179,243,375 ' 55,432,788 123,810,587 --- ie- <. 308% O 69.1%

1995 §94,800,106 71,656,845 }23,143,261  1.68% 527% . 001%  368%  632%
2000 200,535,400 C82,577,147 121,958,343 147% C 409%  -0.46%  418% . 582%
- 2005 222841452 102,534,129 120307323 1.24% . 320%  029%  460%  540%
2010 235,071,379 116,450,986 118,590,393 1.07% . 258%  -029%  496%  504%
2015 245,698,893 129,243,269 116453624 089%  210%  036%  S26%  474%
20200 254,218,909 140,309,949 113,904960° 0.68% | 166%  044% © SS2%  448%
2025 261445010 150052009 111,389,001 056%  135% -045% . S574% - 426% .
Source: Projection of indonesian Pepulation and Labor Force 1995-2023, Demographic lastitete, University of Indohesia
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' ’l‘nblé 3.5 Population Projection for East Jawa Province

Populaiion Annual Avérage Growth Rate Sex Ratio
Total ~ Male Female Total Male Female Male Female
1990 32,486,610 15908610 15,573,000 - .. .-. 49.0% 51.0%
1995 33,667,550 16,573,870 17095680 0.72% 0.82% 0.62% "492% 50.8%
- 2000 34,813,860 17,215,620 17,598,240 0.67% 0.77% 0.58% 49.5% 50.5%
2005 35,872,730 . 17,812060 - 18,059,770 0.60% 0.68% 052% 49.7% 50.3%

- 2010 36,741,850 18317620 15424260 048% = 056% 0.40% 4£9.9% 50.1%
2015 27,341,730 18,687,120 18654610 032% © 040%  025%  S00%  500%
2020 37,640,690 18,897,990 IS,’M 2,700 0.16% 022% 009% 50,2% 49.8%
2025 37,690,820 18,975,390 'IE 715430  0.03% 0.08%  003% 50 3% 49.7%

Somcc Proaecllon of lndonman Popu!ahoq and Labor Force 1995-2025, Demographic Institute, Um»etsnly of !ndonesm

(2 Proy eksi Populasi untuk GKS dan Kab;‘l(odya

‘Untuk populam GKS yang akan da[ang, proycksmya dibuat oleh Rencana GKS tahun 2009 yang diambit
dari perbandingan dengan proyeksi-proyeksi lamny'l yang dibuat oleh Institute Demografi Universitas
Indonesia, Rencana JATIM tahun 2008 dan Rencana SITNP, dan mengambﬂ dari laporan fungsx daerah

GKS di Propms: Jawa Timur.

Kerangka kerja populasn yang akan datang dari Kab/Kodya di GKS berdasarkan prinsip kerjasama
dengan target pembangunan ekonomi sebelunmya, dan perlumbuhan yang tepat dari pemasukan
dimiana seharusnya tidak - memperiuas  kesenjangan
pemasukan di daerah yang lelah diperkirakan seperti yang dltampllkan di dalam Tabel 3 6 dan Gambar

perkapila: dari -masing-masing Kab/Kodya,

33 sebagal akibat dari papulasi d: masa depan dalam GKS

Table 36 Estimated Fntmc Populatiuns of Kab /Kod in GKS

o Populauon Annual Average Growth Rate :
Kab_Kod 1,996 . 2,008 2,018 . 199562008 2009. 2013 L
Sidoarjo 1,315,682 1,587,899 1,698,523 1.58% 068% .
Giesik 910,298 - 1,102,424 ‘1,182,181 - 161% 070% .
Bangkalan 775,392 © 870,003 | 955464 1 0.96%. 094%

* Kod Surabaya 2,671,907 3,127,073 3322200 - 1.32% 061%
SSGB 5,673,278 6,687,489 7,158,368 1.38% - 0.68%
Lamongan 1,180,215 - 1,369,909 - 1476480 . 125% . 0.75%
Mojokerto(Kab,Kod) 934,990 1,049,342 1,696,500 0.97% 044%
GKS 7,788,483 9,106,740 9,731,348 131% 0.67%

_ Others 126,105,269 22,284981 - 27789472 . 031% 0.18%
Total 36,391,721 . 37,520820 - ' 0.59% 0.31%

33,893,752

%urcc JICA Sludy Team
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: Kab/Kod B o ‘ PR Jawa Timur/GKS
" (1000 Persons) - _ ' ‘(1000 Persons)
[ SRV IURRY - B I
IERIIUNIURPPHE S
e e e e - 2'0,0(_)0
3,500 10
2,500
1,500 .
1996 : C 2008 2018 = (Yean)
'Zélk"ab'fs}&?rj?“ 6" ab. Lamongan  —A— Kab, Gresik
—4— Kab, Bangkalan —¥-—Kod. Surabaya —B— Molokcno !
coot---- GKS =81~ Jawa Timur . |

Source JICA S!udy Team
Figore 3.3 Esllmated Fu!ure Popuhtion of KabJ/Kod. in GKS

33 'Proyeksi Tenaga Kerja |
(1) Projveksi Total Tenaga Kerja

Proyck51 tolal tenaga buruh lndonesna telah dibuat oleh UI Inslitute Demograﬁ Tenaga buruh Indonesia
- yang akan datang di GKS dan  Kab/Kodya - diperkitakan akan menggambarkan masing-masing
- pcrlumbuhan populas: yang akan dalang dan menghas:lkan scperlu yang lerhhat di dalam Tabel 3.7.
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Table 3.7 Future Projection of Total Employment in Study Area -

~ Year .. Kab./Kod, Population FLabor Force Employment

SIDOARIO 1,315,682 568,782 43.2% 554,904 422%
GRESIK " 910,298 433,197 . 47.6% 422,627  46.4%
BANGKALAN 775,392 327,238 422% 319,253 41.2%
1595 ~ KOD.SURABAYA 2,671,907 1,152,770 43.1% - 1,124,642 42.1%
SSGB 5,673,279 2481987  437% 2,421,426 . 42.7%
" LAMONGAN 1,180,215 $32439 - 45.1% 519,447 44.0%
- MOJIOKERTOQ 934,990 410836  47.1% 430,080 _ 46.0%

L . GKS 7,788,484 3,455,262 - 44.4% 3,370,953 43.3%
SIDOARIO 1,587,899 - 816398 514% 796,966  50.2%
- GRESIK 1,102,424 626234 568% 610,954 55.4%
: . BANGKALAN 1870,093 . . 409,069 - 47.0% 399,088 459%
© 2008 ° KOD.SURABAYA - 3,127,073 © ' 1,561,680 - 49.9% 1,523,575 48.7%
- 8SGB 6,687,489 3,413,881 . . 51.0% 3,330,583 - 49.8%
- LAMONGAN 1,369,909 711,062 © - 51.9% 693712 50.6%

" MOJOKERTO 1,049,342 ' 551,867 52.6% 538401 S1.3%
GKS 9,106,740 4,676,810 51.4% 4,562,696 50.1%
SIDOARIO 1,698,523 931,976 | 549% 909,236 53.5%
GRESIK 1,182,181 717,946 60.7% 700,428 © $9.2%
BANGKALAN 955,464 491,167 51.4% 479,183 '50.2%

2018 . KOD.SURABAYA 3322200 1,758,142 52.9% 1,715,243 51.6%

- SSGB : 7,158,368 . 3,899,231 © . 54.5% 3,804,090 53.1%
LAMONGAN 1,476,480 823088  S5.7% . 803,005 544%
MOJOKERTO 1,096,500 - 601,422 54.8% 586,747 - 535%
* GKS 9,731,348 54.7% 5193842 - 53.4%

Source: JICA Stedy Team

(2) ’lenaga Keryn Pada Seklor Industii

© 5,323,741

Scktor GRDP pcr {cnaga keua d:dapal berdasarkan dala sensus pada lahun 1990 dldasad\an pada
taksitan struktur tenaga kerja di GKS dan sebagai akibat dari analisanya sektor tenaga kerja pada masa

yang akan datang pada GKS telah dipérkirakmi dibagi seperli yang dilampilka_n pada Tabel 3.8.

Dengan pcmmbmgan pembangnnan yang akan ‘datang dari sexlor ckonomi oleh Kab/Kodya d| GKS
dan produktifitas dari sektor fenaga kerja, tenaga kerja yang akan datang pada sektor industri telah

diperkirakan seperti yang terlihat dalam Gambar 3.4.

Table 3.8 Estimated Sectoral Shares of GKS Employment

Year Primary - Manufacturing " Others Tola}
1996 813,907 © | 657408 . 1,899,638 3,370,953
Clloemag . 195% . 'S64% 1000%.
2008 175,658 1,140,674 2,646,364 - 4,562,696
. ; 17.0% 250% . 580% - 1000% .
2018 615,199 1,454,276 - 3064367 (5,193,842
' L 130%: - 280% 59.0% 5

Source: Jl:("A Study Team
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2018
L]

: Tolal
Ked. Surabaya 1,124,500

K.ab'. Sidoarjo

Kah. Gresik

" Kab. Bangkalan

Kab. Lamengan

 Mejokerto . .
{Kab. & Kod.)

'1

i M Pimary ladasiry OManufactoring Induslry Douher ladustries |
' Source; NCA Study Team
Figure 3.4 Estimated Future Sectoral Employment of Kab./Kod. in GKS
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"4, Pembangunan Jaringan Jalan Arteri
4.1 Kebijaksanaan Umum

~Sistem jalan utama dan jalan tambahan adalah komponen prinsip dari jaringan jalan raya. Sistcm utama
~ adalah jaringan lalu lintas jalan antar daerah dan yang utama melayani lalu lintas datam kota. Sistem
© tambahan" melayani daerah kola ‘lainnya. Kedua sistem' lersebut seharusnya digabungkan dan
disambungkan dengan lancar. Pada setiap sistem, seperi fungsi jalan arteri, kolcktor dan lokal
scharusnya lerorganmsl secara layak menurut sistem perintah kota atau hirarki dari fungsi utama
" "daerah kota. Hubungan anlara kcdua sistery dan fungsi jalan lerbagl seperti yang terlihat pada Tabel 4.1
dan4.2.

Table 4.1 l,iilkages and Access Control of Primary Road System

‘Linkages with: " Access Control
Cenlers Secondary System - Theough Traflic ‘Access Control
Regional First order cities{SWP) = |Major arlerial street I IMajor Full access control
Expressway : . : ' '
‘Arerial Road - |First order cities(SWP) ~ |Major and minor aderial - [Major " |Partial aceess control
' ' o - |streets . :
Collector Road © |Mutuat connection of . [Major and minor artecial - |Partial -+ |No aceess control
' " [central cities of . [streets ' ' :
Kabupaléns and :
Kotamadyas and between
those and oth_er‘oe_me{s of
WPP - L [
Local Road -~ |Mutual copnection Minof arieria) street . IMinor ~ INo access control
' " |beiwesn other centersof | - '
WeP

Note: SWP - Satuan Witayah Pcngembangan (ch,wnal Dc\elopmcnl Uml)
WPP - Wilayah Pengembangan Pamal {Local Dc\ clopmert Unit)

Table 4 2 Lmkqges and Access Contro! of Secondary Road System

Linkageswith: .= | - Access Control Spacing
~ Land Use Primary System | Through Traffic Access o
- : : : Caonfrol :
‘Major Arterial- |Major traflic ~ '|Regional expressway, [Major Partial access 15103 km
Street generators such as {Arterial road, : : control ' ’
CBD, Sub City Collector road ‘
Centers, and]ndusmal "
Estales ) .
Minor Arterial Secondary traffic : Astertal roads, |Partial " |Partial actess . [0.8-15km
Street .. lgencrators and CBD * [Collectorroads | . “Jcontrol '
Collector Street |local district .~ [None Minor ©_ {No access conlrol 0.4 - 0.8 km
Local Street Local district . |None Minor " [No access control [Varies

4.2 Konsep Pcmbangunah Jaringan Jalan Arteri di GKS

Untuk menunjang kebijaksanaan pembangunan dacrah di GKS jaringan jalan asteri sehamsnya
“dibangun déngan kebijaksanaan dan strategi sbb :
'+ Kota Surabaya dibagi atas pusat ulama Propinsi Jawa Timur. Pusat sekunder dibagi di tiap unit
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pembangenan daerah. I!ubungan antara pusal primer dan sekunder, dan antar pusal pnmer {atau
sckunder) seharusnya terealisasi dengan jaringan jalan arteri primer;

+ Pembangunan jalan arleri menyebabkan dan meningkatkan pcmbangunan mdusln bersama
dengan daerah utara GKS;

+ Kemajvan darj hubungan yang kuat antara dacrah pefabuhan dan industel,

+ Jalan raya dan jalan bundar seharusnya direncanakan untuk mengindari kemacetan lalu lintas
kota, dan mengamankan mobilitas tinggi dari lalu lintas dalam kota.

+ Untuk membatasi ¢kspansi spoitan dari kota Surabaya, pcngcndﬁhan penuh untuk jatan masuk di
lutar jalan bundar harus direncanakan bersamaan dengan skema pengendal:an penggunaan tanah;
~ dan pusat sub-daeraj dipromosikan difuar jalan bundar bqgnn luar, .

¢ Pola jaringan jalan harus dibangun dengan kombmasn jari-jari Jalan dan jalan bundar di dderah
- lvar Surabaya Metropohtan tapi di dalam GKS (SWP i) seperti ydng lerllha{ pada Gambar 4.1.

" 4,3 Konsep Pembangunan Jaringan Jatan Arteri di SMA
(1) Sistem Jatan Utama di SMA

' Slslem jalan utama pada pokoknya adaiah untuk jasa angkutan antar daerah atau antar kola tapi masih

tetap seperli semula walaupua di dacrah kota (urban) untuk hubungan jalan toll, ja!an masuk menuju

“pelabuhan laut, airport, kawasan industri, terminal bis anlar Lota dan termmal kargo yang telah ada di.
- Surabaya, duampllkan dalam 4.2 (1/3). : :

Adalah sangat tepat untuk memiliki fasilitas antar daerah (mlcr-reglonal) dl datam kota, karena dapat
menperpendck ]arak dan juga lIchih menghcmal waktu uniuk menuju ke suatu tempat Iu]uan Tapi
' bagaimanapun juga, hal ini tidak akan bertahan lama, semenjak adanya falu lintas kota, jalan pulang
pergi yang paling utama, perjalana shopping dan perjalanan bisnis, akan dnmgkalkan dengan cepat
bersamaan dengan perkembangan kota dan konflik antara da¢rah dengan lalu lintas kota yang memakan
tempat. Kebuiuhan jasa yang terdahulu dari volume yang besar dan mobilitas lransporl yang tinggi,
tetapi kebuluhan yang akan ‘datang v:lumcnya kecﬂfbermacan -macam dan transpoxl jalan masuk yang
mudah : :

Unluk menghmdan konﬂlk lalulm!as demlkmn di kota, kedua arus lalulmlas tcrsebu! pada umuntiiya
dlpxsahkan dalam arli peréncanaan penggunan tanah’ dimana fasilitas antar dacrah diletakkan di luar
kota dan melarang transportasi antar daerah memasuki kota. Pembagian lalulintas antar daerah dibuat
dengan jalan lingkar dan sistem jalan arteri kedua (alternatif) di datam kola.

“Jalan lingkar tersebut merupakan jalan lintasan latu lintas yang masuk ke kota dan memecahnya
menjadi beberapa tujuan di Kota. Seiring dengan pengembangan kota, fungsi jalan lingkar dicencakan

- untuk memindahkan arus lalutintas tersebut ke luar. Falan lingkar, sebagai jalan arteri utama harus

luwes dalam pengertian letaknya dikaitkan dengan urbanisasi dan perubahan pcrunlukan lahan. Dengan
: demlknan sistem jalan wtama di SMA akan dikembangkan seperti’ dxlun;ukan dalam Gambar 4.2 (2/3)

dan hal ini akan nienjadi sebuah jaringan seperti dipresenlamkan dalam Gambar 4.2 (3/3) scbagai
- sebuah lahap yang paling mahal dari urban SMA. : :

Jalan lmgkar Baral telah d:rencanakan dalam IUDDP sebagm jalan arteri vtama pamun akan diubah -
menjadi jatan arteri sekunder bila jalan lingkar I (Giesik-Diiyorejo) dlielapkan menjadi jalan vlama -
Seperti halnya jalan arteri utama Gresik-Driyorejo yang berubah. menjadi jolan arteri sekunder, bila
jalan lingkar Gresik-Krian (Jalan lingkar i) ditetapkan sebagai jalan arteri utama, Karena ity, jalan
Gresik-Driyorejo (Jalan Lingkar ) harus berfungsi sebagai jalan arteri utama sebelum jalan Grcsxk
Krian (Jaln Lingkar II) dibangun.
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(2) Sistem Jalan Sekunder di SMA

" ARSDS GKS: RINGKASAN LAPORAN AKHIR

~ Sistem jalan sekunder di SMA disiapkan dengan mempertimbangkan elemen berikut:

R

*

+

Pada dasaraya, “grid pattern” diadopsi untuk mengembangkan aksesibilitas jalan kota.
“Urban Unit” dan lahan yang sesuai direncanakan untuk meningkatkan lingkungan kota

Jalan arteri besar harus dikembangkan dengan intesval dalam 3 ki, sementara jalan arteri kecil

harus dikembangkan untuk menunjang jatan arteri besar dengan interval 1 - 1.5km.
Jalan untuk mendukung angkutan umum kota harus dikembangkan scbaga: L RI atau

‘Sistem jalan bis yang dapat ménienuhi ruas jalan yang sama dan-

Jalur lalu lintas harus dipisahkan i.c. pergerakan barang dengan penumpang dan: pcrgcrakfm
-angkutan kota dengan angkutan luar kota. '

- Jaringan jalan arteri di SMA yang diusulkan, disajikan dalam Gambar 4.2 (3/3).

.~ Sesudah study awal alur jaringan jalan yang diﬁsﬂlkan, rcncaﬁa utama jaringan jal.an :ya:ng disiapkah o
- disajikan dalam Gambar 4,3 dan 4.4. :
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_5. Ramialan Permintaan Lalu Lintas Yang Akan Datang dan Rencana Utama J alan Arteri
5.1 Mectodologi

Metode kebijaksanaan yang konvesional diajukan untuk ramalan permintaan lalu lintas seperti yang
terlihat dalam arus diagram Gambar 5.1, Untuk pelaksanaan miodel transportasi, TRANSPLAN/NIS,
telah mempekerjakan program perencanaan kumpulan transportasi.

- : . O .
SOCIO-ECONOMIC _ e TP GENFRATION
FRAME WORK | RATES

- POPULATION [ TR GENERATION ]

[ ZOSAL PLASNNING T ' “ : TRIP PRODUCFION
PARAMETERS R . ATTRACTION MODEL
- FOFULATION ) TRIP PRODUCTION

BY ANALYSIS ZONE - TRIP AVIRACTION . - | : ‘
-NUMBER OF JOBS : - T
BY INDUSTRIAL SECTOR e TRIP DISTRIBUTION
BY ANALYSIS ZONEETC, ORIGENPESTINATION | L-MIPEL_
il TRIP _ :
TRANSEIRATION - Ha— LM_O])AL SPLIT MODEL
SYSIEM TRIP DISTRIBUTION
-PUBLIC TRANSPORT BY TRANSPORT
NETWORK MODE" T
"ARTERIALROAD AND | g ————1 | TRAFFIC
TOLL ROAD NE‘l\&’bRK _ ASSIGNMENT MODEL
- [ TRAFFICVOLUME ] - .
— | PERFORMANCE
Y CRITERIA
SUFFICIENCY B
¥
ROAD
DEVELOPMENT
MASTER PLAN

Figure 5.1 Transportation Medeling Process

“Analis permintaan lalu lintas pada GKS berdasarkan kemacetan lalu lintas, dimana di SMA ite adalah

berdasarkan banyaknya orang yang wmelakukan pefjalanan, Dengan demikian survei lalu lintas
menyinggung masing-masing analisis permintaan yang diperlukan, antara lain wawancara sisi jalan dan
pembagian lalu lintas menurut survei wawancara pada skala kecil di rumah-remah pada daerah yang
telah dipilih dan faktor survei generasi pegjalanan sescorang pada [asilitas-fasilitas khusus dari
generator lalu lintas, '

5.2 Sistem Wilayah dan Definisi Jaringan Jalan

Jumlah keseluruhan dari dacrah analisis lale lintas 313 daerah, dimana 163 adalah termasuk daerah
Kotamadya Surabaya, dan 137 dacerah di GKS sclain Sucabaya.

Keberadaan dan perencanaan jaringan jalan dikitung untuk menyiapkan kompulterisasi yang berdasarkan
jaringan oleh hubungan yang ditambahkan untuk memanfaatkan kemampuan program perencanaan
transportasi,

5.3 Model Trvansporiasi dan Ramalan Permintaan Lalu Lintas

Dalam pmscs_' analisis  permintaan lalu lintas yang akan dataug, berbagai macam transport telah
diperkirakan, yang terdiri dari :
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+ - Model angkatan/generasi perjalanan,

*

 Model produksi atraksi perjalanan,

-

Model distribusi perjalanan,

L ]

‘Modcl pemisahan modal, dan

*

Model tugas lalu lintas

Berdasarkan jaringan jalan yang berkomputer, perkiraan model-mode) teansportasi dan sosial ekonomi
yangbervariasi dalani model-mode! tessebut dan permintaan falu lintas yang akan datang sudah
diramalkan, Sepesti yang terlihat dalam Gambar 5.2. Sesuai dengan perkiraan permintaan lalu linlas,
jumlah jatur latu lintas yang diminta sudah diperkirakan; seperti yang dihadirkan dalam Gambar 5.3,

'. 5.4 Rencana Utana (Master Plan) Jalan Avteri

" Master plan dari jalan arteri dlte!apkan dengan beberapa faktor sebagal benkul
+ Permintaan lalu lintas dan kapasitas jalan

+ Kegunaan dari jalan yang direncanakan dan perkiraan lahan yang digunakan di sepan]angjalan

+ Proyck yang sedang dnjalankan atau adanya rencana bersamaan dengan rencana Jalan korldor
(pintu masuk).

+ Persediaan lahan secara praktis (mengingat adanya pertékcokan) :
. * Perfalian antara fommla"si jaringan dengan koridor konlinui!as rute.‘

-Jumlah jalur yang akhirnya dla;ukan ke jarmgan ]alan pach tahun 2013 seperu yang terlihat pada
Gambar 5.3 sampai dengan 54. ' :
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Figure 5.2 Forecast Future Traffic Demand in SM_A 2913 |
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Figure 5.4 Arterial Road Development Master Plan in SMA
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6. Standar Rancangan dan Perkiraan Biaya Pmyek.
6.1 Patokan Rancangan secara Geomelris
{1) Kiasifikasi Rancangan

Standar Indonesia yang tersedia digunakan untuk memperluas secara maksimum. S_iéndﬁr Amerika dan
- Jepang menunjuk pada pokok-pokok yang tidak termasuk di dalam standar Indonesia.

- Tabel 6.1 memperlihatkan kiasifikasi iancangﬁn dimana jalan-jalan dibagi mcrijadi dua tipe yaitu : Tipe
- Ladalah koitrol penuh pada jalan masuk dan Tipe I adalah sebagian atau uqu sama sekali kontrol jalan

. masuk,

Lebih lanjut Jalan Tipe I dan H ds!\ategcnkan kc dalam 2 kelas dan 4 kclas beriurut turat menurul .
fungsi dan volume rancangan talu hntas

Table 6.1 Design Classes

Type L Funclion ' DTV(pcu/day) Class
o " Primary Ailerial . - 1
(Full Access Control) _ Collecior - Rl
o . -Secondary Arlerial - . H
_ ] _ Primary : Arlerial - : -1
(Pattial or No Access Conteol) : Collector . | 10,000 or more -}
- - . less than 10,000 I
Artertal’ 20,000 or more i
: o lessthan 20,000 | |
Secondary. | Collector | 6,000 ormore i
i o less than 6,000 . - |l
Local {500 or mose : HI
~ lcss than SO0 1V

Note: In c‘a!cu]aung design traffic volome(DTV) for deaermmlng the highway design classification, un-
motorized veh icles (including bicycle/becak) are not taken inte consideration.

Sejak perencanaan jalan pada studi deerah terdiri dari jalan arteri ulama, kolektor utama dan jalan arteri
- tambahan, rancangan kelas_seharusnya terkait pada Tipe IYKelas I, Tipe KKelas {1, Tipe 1I/Kclas i1,

Bagaimanapun juga Tipe 1 (Kontro} penuh pada jala'n ntasuk) hanya memakai jalan arteri primer daltam
realitasnya.

(2) Kecepatlan Rencana

Rancangan kecepatan dari jalan-jalan yang lerencana direkomendasikan scperti tertera pada Tabel 6.2,
. menurut tipe-tipe jalan dan kelas-kelas dari standar geometri.

Table 6.2 Design Speed ,
S T (unii: knvhr)

Type Class ' " ' Design Standard . Recommendation
B o 1000:80 @~ o iod
1] I CE0 : 60
i ' ] : 60 or 50 ' 60

(3) Standar Rancangan Geometri untuk Jalan Rafa Lalu Lintas Cepat

Standar rancangan geometri yang direkomendasikan untuk jalan raya lalu lintas cepat terdapat pada
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“Tabel 6.3 dan 6.4, bersaniaan dengan tipe scksi lintas yang terlihat pada Gambar 6.1 sampai dengan 6.3
© yang didasarkan pada situasi tipe ROW di Sueabaya.

‘Table 6.3 Superclevation over Range of Curves

" Superelevation Curve Radius (R m)
(%) 100 knyhy 60knvhr 30 knvhr
10 380 = R>430 - _ -
9 430 = R>480 - -
8 480 = R>550 -
7 550 = R> 640 ‘ - : -
6 640 = R> 760 : - 30 = R>35
s 760 2 R>910 0 - - _ 35 £ R>37
4 930 = R>1210 150 = R>160 - 37 2 R>40
3 1,210 2 R> L,700 160 = R>165 . 40 = R>42
2 1,700 = R > 5,000 165 = R>220 S 42 & R>SS

' Souice: Standard Specifications for Geometric Design of Urban Roads 1992
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Table 6.4 Geometric Design Standard for 'l‘hrmsghiva}' of Planned Roads

Item Unit Design Standagd . Recommeadation

Type b | Type 1] Type N Busway| Type I | Type H| Type 11] Busway
|Design Ctassification - | Ciass | Class13 Class I | Class1| Class 1] Class W ]
|Design Speed knvbr| 100 &0 60 - 100 0 | 6d &0
Cross Saction Element ) : 1. o .

Lane Width m | 350 350 | 325 - 150 3150 323 350
Meodian . : ‘ o B . o o .
Standard Minimum ' m 250 200 | 150 - 500°| 500 200 .
* Exceptional Minimum | om | 250 f 1007 100 . - - s -
- Right Shoulder Width ' : . . '
Standard Miniawm ‘ m | w00 | 0sof| 030 S| roo:] o030 ] oso | -
' Exceptional Minimum C ] m] 073 | o0se-| 025 _— - . S
Lzft Shoulder Width I s L E o
Desirable Widih - m| 325 | 258 250 | - s o .
Standard Minimum m | 200 | zoo'| 200 b0 200§ 200 -
: Exceptional Minimum m| 135 | 150 150 o - - -
With Sidewalk | m St eso| oso | s R . - 0.50
Parking Lane {with out frontags 10ad) : . : o : : ;
Standard Minimom ‘m - 250 | 250 R R - - -
Exceptional Minimum . m S0 F 200|200 - - 200 | 200 -
Sidewalk ' : . _
" Standard Minimum m - | 300 | 300 - - | 300 300 | -
. Exceptional Minimum m - 1.50 1.50 - - - - -
Crossfell of Traveled Way %

Refeito Table 6.4 ° - - Refet 1o Table 6.4
Super Elevation Runofi . N : :
2-[ane 2-Way ' Spwas prs | s | - 1225 | U17s | 7S | ws
C3lane2Way w270 [ 1210 | w20 | - w2 | e | 1210 | ¥

Maximum Suger Elevation % § 1000 600 ] 600 <] 10| 600 | 600 | 600
Crossfatl of Right Shouldér % Same as Traveled Way - " Same as Traveled Way
Crossfzll of Lefi Shoulder % - - - - 4.00 Same as Traveled Way
 Vertical Clearance m 510 5.10 5.10. - 5.10 510 510 | 510 i
Minimum Stopping Sight Dlsinnce m | 160 |- 75 75 - 160 75 75 73"
Horizontal Alignme it ’ :
- Minfmum Radii m | 380 | 150 150 < {30 | 150} 150 150
. Desirable Minimom Radii m | o | 200 | 2000 - | 00 | 200 { 200 | 200
Min. Redii for Normal Crassfall m | 5000 20 | 220 - sp00) 220 | 20 | 220
. Minimum Curvé Length . o : : ] : )
Standard Minimum m [1,200/8] 700/& | 70070 - 1,200/81 700/ 2 1 700/8 | 700/0
Exceptional Minimum m | 170 100 00 |- 170 | 100 100 100
. Mia. Transition Curve Length m 8 | sO 50 - 85 50 50 5¢
Min. Radivs Without TransitionCurve | m | 1,500 | - 600 | 600 | - 1,500 | 600 500 600
Verticat Aligament . :
Maximum Grade % |-300 | 500 | 500 - 36| 500 | 500 | 500
Maximum Vertical Cunve Radil’ B ) .
© Crest _ m | 6500 | 1,400 | 1,400 . 6500 | 1,400 | 1,800 | 1,400
Seg : m-§ 23000 | 1000|1000 | - | 3000 | 5000 | 1000 | 1,000
Desirable Vertical Curve Radii ) : )
Crest m § 10,000] 2,000 | 2,000 - 16,000 2,000 | 2,000 | 2,000
Sag o] om § 4500 | 2,300 | 1,500 - ] 4,500 | 1,500 | 1,500 | 1,500
. Minimum Vedical Curve I_xnglh m }° 8 S0 50 85 50 50 50

Nate 1 0 shows intersect angle (r.ieg;ce) whea @ isless than 2 degrcc & =2 shall bc used for the calculation.

Source; Slandard Specifications for Geom;mc Design of Urban Roads 1992
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8300
jso_ 1350 228, 1050 -, 650 | 10.50 325, 1350 1S
or3 3x3.50 100] 350, [100 3350 | 015
A
!
‘ ' -1
L
- Figure §.l Typical Cross Section of Toll w:iy (Type I/Class I)
O * -
13.00 150 600 3.00
' 05 ,
0.50f 300,250

U

o -.Fi_gurc 6.2 Typical 'C_ross Section of Pr_imary A_'rte'l:ia! Road & ¢
: Sccondary Major Arferial Road (Type 11/Class I)

300 )50 700 4
~ 2%x3.50 0

.44 -

o 35.00 _
1300, 700 250 800 230, .00 , 300
0 2x3.50 4% | (Busway): | 2x3.50 Qjo
25,00

* Figure 6.3 Typical :Cross Scction‘of Secondary Major Arterial Road (Cype II/Class I )
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6.2 Perkiraan Awal Biaya Proyek

Biaya proyek pendahuluan diperkirakan sebagaimana yang telah dirinci di bawah ini :
+ Biaya Konstruksi

-+ Biaya akuisisi dan kompeasasi tanah,. dan
+ ' Biaya mesin dan kemungkinan-kemungkinan lain.

Alasan yang micndasar dalam pcreraan biaya proyek adalah sbb :

+ Semua pekerjaan konstruksi akan dilaksanakan oleh (para) kontraktor yang dlpckeqakan olch‘
- perusahaan gabungan yang mengembangkan proyek jalan itu.

~ ¢ Harga setiap untuk komponen berdasarkan kondisi ekonoml yang kuat pada bulan Aguems 1996
- dan menunjuk pada biaya proyek kini yang sejenis. .

¢ Bagl pekcqaa -pckerjaan konstruksi, pajak !ndonesm dan kewa_nban kcwajlbqnny': pcrlengkapan .
** Impor dan bahan-bahan yang akan dibebankan. N|Izu pajak ‘yang’ duambah kan (10%) akan
- dibebankan pada Kontraktor.

+ Biaya mesin dianggap 10% dari biaya konstruksi, dan

+ Kemungkinan fisik. dlperkuakan sebesar 15% dari total bmya konstruksn blaya akunsm dan
~ kompensasi tanah dan biaya mesin.

Maka biaya pro’yekldiperk_irakan sebesar pcr_kitaaxl yang telah diringkas di dalam T ab.el 6.5.
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Table 6.5 Preliminary Project Cost Estimates

Sub-Code| Road Road Type Length Canstrgclion Cost Land Acquisition Tolal Conlinge'nc}' Grand Total
" No. * |Function {km) (Miltion Rp.} Cost ( Milon Bp) | 15% of Totad |{ Million Rp.)
Numbee of ROV {m) “ [Unit Cost| Amount |Unit Cost] Amount
lanes per ko perm’ | (Million Bp)
S {1,000 Rp)
Non Toll Road : _
1 PA  4+Fontage 50 5S40 12550 693,286 200 270,000 969,286 145393 1,114,679
2 PC 2 20 26 4742 199,181 2006 84,000 283,181 42477 325,658
3 PA 44+ Fwoniage 50 65 12950 343,168 250 165,625 508,793 76,319 585,112
4 PA  4+Fontage 50 508 12950 657,847 00 254000 911,847 136,777 | 1,018,624
5 PA 4% Froatage S0 T138 12950 178706 250 86,250 264956 39,743 1 364,700
: l6‘ © " P.A . Under Construction by SUDPOECE ) i . . '
'8 SA 4 25 65 6750 - 43877 00 24375 68,252 10,38 78450
9t SA 4 2 10 6750 74253 /O 34315 108,628 16,294 124,922
10 pC 2 % tas 4742 w0160 200 43000 144,961 21,744 166,706
1n SA ‘4 25 1138 6750 93,154 250 43125 136279 442 156,721
2 S.A 1 25 55 0 16750 37,127 300 20,625 57,752 " B,663 66414
13 SA 4 25 27 67507 1226 300 10,125 28,351 4,253 12,603 .
14 $A 4 25 63 . 670 42,521 300 23,625 65,152 © 9923 76,074
is PC 2 20 314742 10 200 6200 20901 . 3,135 24,037
16 SA d4DBusway 35 &S 10072 - BSE08 . 250 37188 122797 18420 141216
17 SA ° 4+Busway 35 54 10072 54387 30 28350 82,737 12411 . 95,148
18 SA  daBuway 35 66 10072 66473 - - 300 34650 - 101,123 5068 M16292
19 SA  AsBusway 35 72 100720 72516 - 300 37800 - 110316 16,547 126,864
0 SA 4 25 73 6T 116,780 00 64875 | 181,655 27,248 - - 208,903 -
21 SA 4 25 42 6750 . 28,351 00 . 15,750 44,101 6,615 50,716
22 SA - 4+Busway 35 1L 10072 11786 250 C 48563 160353 24054 184,412
23 - SA  4+Busway 35 12 10072 112803 300 : SSE08 174,603 2540 197,343
24 SA 4 25 54 6750 36451 300 20250 56,701 8,505 65,207
25 SA 4 25 24 6750 C16200 250 7,500 Cwa0 o asss 27,256
26 SA 4 kH 13 10072 113810 250 49438 163,48 24,487 © 187,735
27 PA 'D.’DCorﬁple!ed, Land acquisition is on going, SUDPI.DECF Lo L N o )
29 S.A 4 25 337 6750 227,485 300 126375 - 353859 . $3019 406,938
30 PC 2 20 155 4742 13507 200 31,000 104,507 15,676 120,183
3 PA defontage 50 681 12,950 881878 200 - 340,500 1,222,378 183,357 1,405,734
kb P.A  Completed ' AR '
33 PA 44 Fontage 50 I 12950 1011375 _'200 390,500 1,401,875 21028t 1,612,156
36 PA  4+Fontage 50 269 12950 348348 200 134500 482848 72427 335275
¥ P.C 2 20 127 42 6028 200 25400 | 85628 1288 98473
38 $A 4 25 147 6750 . 93229 250 45,938 | 145,167 21,775 166,941
39 SA -4 25 146 6750 93,554 250 45,625 : 11479 0627 165,506
Al SA dsFunkge 35 06 10022 27477 250 0025 297602 41610 34229
42 SA  Completed SUDP/OECF S j ' ‘
“43 SA A&Basway 35 29 10072 29,208 300 15225 1433 6665 51,098
14 SA° 44 Busway 35 28 10072 0 287201 300 14,700 42,901 6,435 49,336
- 45 SA 4+ Busway - 35 66. 10072 66473 300 34650 104,423 15,168 116,292
41 SA 242 20420 165 9485 156499 300 99,000 255499 38,325 203,824
48 PA 4+ Fonlage. - 50 830- 12,950 1074829 W00 415000 1,459,829 223474 1,713,303
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Conlingency | Grand Total

Sub- Road ‘Road Type Length Constrection Cost Land Acquisition Total
Code |Function (km) {Milliori Rp)) . Cost {Miion Rp) | 15% of Total | { Million Rp.)
Ro. Numberof |ROW {m} Unit Costf  Amount. | UnitCost | Amount '
lancs ' per km 1 perm® | (MiionRp)
b {L00ORp) '
50 S.A Maintepance
Si SA Mainkenance
52 PA Completad ) . _
54 SA - 4+Busway 35 152 010072 153,0% 300 79600 23259 31,933 267,823
56 SA 4 25 95 6730 “64,123 300 35625 ' 99,753 14,963 114,715
57 SA  Under construction SUDPIOECF _
59 PA  4+Fonhg S0 139 12850 1s0001 - (300 104250 284251 42,638 326,859
60 PA . 4+Froalage 50 797 112950 102303 250 49,375 151,678 22,752 174,430
61 P.C o2 20 280 4,742 132,787 200 56,006 © 188,787 28,318 217,105
62 PA 44 Frontage SO 20 12950 414,392 00 160000 574,392 86,159 660,551
61 £.C 2 20 463 | 4742 219573 200 | 92600 312173 46826 | 353993
65 PC 2 20 649 4742 0 307781 200 129,800 . 437,531 65,637 503,219
66 RC 2 0 a6 4742 159344 200 © 67,200 - 226,514 34982 260,52
67 . SA 4 25 135 6750 91,129 00 33750 12489 18,732 143,610
68 ' PC 2 20 6. - 4742 102436 2000 43200 145636 21845 167,481
TR X 2 20 82 472 133735 00 sedoo 190435 2850 . 218656
0 SA  Mainteqance . . -
o "SA  Maintenance o
727 ' SA  Maintenance
73 SA  Mainfenance
C 74 SA Maintenance - )
75 SA 4 25 135 0 6730 94,129 200 3376 124879 18,732 143,610
76 SA 4 28 38 6750 25,651 300 14,250 39,901 5935 45856
' SA "4 25 30 6,750 20,251 300 11,250 31,501 4,725 36,226
78 - SA 4 25 00 6750 67,503 00 25,000 92,503 13,575 106,373
9 SA 4 " 25 9.0 6750 €752 200 22,500 83,252 - 12,488 95,740
Totalof P.A_ - TTass0 5,892,134 2370000 826213 1,239,310 - 9,501,454
Total of P.C 3174 1.505.236 631,500 2,140036 320005 2,451,041
Total of S.A 3173 2,611,097 1,286,975 3,898,072 58471 4,482,782
Total of Non Toll Road 1,089.7 10,008 467 4291,775 14300242 2,145036 16,445,278
Toll Road -
7 P.A  Complcicd
28° | P.A  D/D Completed by the private insiéstor
34 <PA Uaderp!anningby the private investor ) . _
35 PA 6 60 40 16850 - 711,920 200 252000 963,920 144,588 1,108508
40 PA 6 60 206 16,950 349550 250 154,500 503,650 75,552 519,232
46 PACompleted, Widcaing DD witl start 1997 : ' '
' 5.3 PA" Uader P;'Dbypr{va;c invéstor
35 PA .Und'erblanningbyprivaleirwes!or o
‘58 P.A  Under pla.nn'ing by private investor ‘ _ _
63 F.A 6 € 320 16950 542418 200 192000 734415 110,162 814,577
Total of Toll Read 916 1603514 598500 2,020 3303020 2532316
‘Grand Total 1,1843 11,611,981 4590275 16,502,256 - - 2475338 18,977,591
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